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ABSTRACT

Said Al Zaiim Bani Said. (2025). The role of the language environment in enhancing the
Willingness to Communicate (WTC) to strengthen interpersonal motivation
and self-confidence among the students of Darul Huffadh Islamic Boarding
School, South Sulawesi. Thesis. Department of Arabic Language Education,
Postgraduate at Maulana Malik Ibrahim Malang State Islamic University,
Malang. Supervisor: (1) Dr. H. Syaiful Mustofa, M.Pd., (2) Dr. Usfiyatur
Rusuli, M.Pd.

Keywords: Language Environment, Willingness to Communicate (WTC), Interpersonal
Motivation, Self-Confidence

In Maclntyre’s perspective, Willingness to Communicate (WTC) is shaped by two major
factors, interpersonal motivation and self-confidence, which are highly relevant to the linguistic
environment in boarding school. Interpersonal motivation, consisting of control and affiliation,
influences students’ drive to communicate through their relationships with teachers and peers.
Meanwhile, self confidence formed through self evaluation and anxiety determines students
perceptions of their ability and comfort when speaking. Together, these factors contribute to
students willingness to communicate in Arabic within various learning situations in the
boarding school. Therefore, this study focuses on analyzing the role of the language
environment in shaping students Willingness to Communicate (WTC) at Darul Huffadh islamic
boarding school using Peter Daniel MaclIntyre’s theoretical framework.

This study aims to explore how the design of the language environment at Darul Huffadh
Islamic Boarding School plays a role in shaping students Willingness to Communicate (WTC).
It also seeks to analyze students interpersonal motivation and their self-confidence in using
Arabic at Darul Huffadh Islamic Boarding School. The study employs a qualitative approach
using a case study method. Data were collected through in depth interviews, participant
observation, and document analysis. Data analysis techniques followed the Miles and
Huberman model, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing.

The findings indicate that the language environment design at Darul Huffadh Islamic Boarding
School is structured through a curriculum model that uses Arabic and English as the languages
of instruction. A Language Institution is responsible for creating, implementing, and
supervising language activities. These language activities are systematically organized and
focus primarily on developing speaking skills. Students interpersonal motivation is formed
through boarding school policies that require the use of Arabic, the desire to serve as role
models in language use, and participation in language-based extracurricular programs such as
Arabic speech and debate competitions. Furthermore, students self-confidence is developed
through their experiences as student organization administrators, the habituation of daily
Arabic use both inside and outside the classroom, and learning based language evaluation
activities such as muhadatsah and muhadharah conducted in front of fellow students.



ABSTRAK
Said Al Zaiim Bani Said, 2025. Peran lingkungan bahasa dalam meningkatkan Willingness
to Communicate (WTC) untuk memperkuat motivasi interpersonal dan
kepercayaan diri santri di Pondok Pesantren Darul Huffadh, Sulawesi
Selatan. Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Pascasarjana,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1)
Dr. H. Syaiful Mustofa,M.Pd., (2) Dr. Usfiyatur Rusuli, M.Pd.

Kata Kunci: Lingkungan Bahasa, Willingness to Communicate (WTC), Motivasi
Interpersonal, Kepercayaan Diri

Dalam perspektif Maclntyre, Willingness to Communicate (WTC) terdapat dua faktor motivasi
interpersonal dan kepercayaan diri, yang sangat relevan dengan lingkungan bahasa di
pesantren. Motivasi interpersonal meliputi aspek kontrol dan afiliasi mempengaruhi dorongan
santri untuk berkomunikasi melalui relasi mereka dengan guru dan teman sebaya. Sementara
itu, kepercayaan diri, melalui aspek evaluasi diri dan kecemasan komunikasi, menentukan
persepsi santri terhadap kemampuan dan kenyamanan mereka saat berbicara. Kedua faktor ini
berperan terhadap kemauan santri untuk berkomunikasi dalam bahasa Arab pada situasi
pembelajaran di pesantren. oleh karena itu, Penelitian ini berfokus pada analisis peran
lingkungan bahasa terhadap Willingness to Communicate (WTC) santri di Pondok Pesantren
Darul Huffadh dengan menggunakan perspektif teori Peter Daniel McIntyre.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bagaimana desain lingkungan bahasa di Pondok
Pesantren Darul Huffadh berperan dalam membentuk Willingness to Communicate santri.
Untuk menganalisis motivasi interpersonal santri dan untuk menganalisis kepercayaan diri
santri pondok pesantren Darul Huffadh dalam berbahasa Arab. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Teknik analisis data mengikuti model
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain lingkungan bahasa di pondok pesantren Darul
Huffadh disusun dengan model kurikulum yang berbahasa Arab dan inggris. lembaga Bahasa
yang bertugas menciptakan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan berbahasa. Serat kegiatan
bahasa yang berfokus pada kemampuan berbicara. Motivasi interpersonal santri terbentuk
melalui kebijakan pesantren yang mewajibkan berbahasa Arab, keinginan menjadi teladan
dalam berbahasa dan melalui program ekstrakurikuler bahasa seperti lomba pidato dan debat
bahasa Arab. Selain itu, kepercayaan diri santri terbentuk melalui pengalaman menjadi
pengurus organisasi santri, Pembiasaan berbahasa Arab sehari-hari di dalam dan luar kelas,
serta kegiatan evaluasi berbahasa berbasis pembelajaran seperti muhadatsah dan muhadharah
di hadapan santri.
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Bahasa Arab Dalam Meningkatkan Penguasaan Bahasa Arab Pada Pesantren Bahasa Arab (MIM

LAM),” Definisi: Jurnal Agama dan Sosial-Humaniora 1, no. 1 (2022): 55-64.

4 David Nunan, Learner-Centered English Language Education, 1st ed. (New York: Routledge, 2013).
> Chengchen Li and Jean Marc Dewaele, “Classroom Environment and Willingness to Communicate
in English: The Mediating Role of Emotions Experienced by University Students in China,” Language

Teaching Research (2022).
® Nunan, Learner-Centered English Language Education.
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8 James C. McCroskey and Virginia P. Richmond, “Willingness to Communicate” (1987).

° Michael Canale and Merrill Swain, “Theoretical Bases of Communicative Approaches to Second
Language Teaching and Testing,” Applied Linguistics 1, no. 1 (1980): 1-47.
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LEMBAR PANDUAN WAWANCARA
LEMBAR PANDUAN WAWANCARA

Panduan wawancara disusun berdasarkan skala Willingness to Communicate yang
disusun oleh James McCroskey dengan meliputi:

A. Empat konteks komunikasi:
1. Public Speaking
2. Meetings (Large Groups)
3. Small Groups
4. Dyads (Interaksi berpasangan)
B. Tiga tipe lawan bicara (Receiver Types):
1. Strangers
2. Acquaintances
3. Friends

A. INTERPERSONAL MOTIVATION
(Kontrol & Afiliasi — Maclntyre)
Dengan keterangan sesuai Skala WTC McCroskey

A. Kontrol
1. Apa yang kamu pikirkan sebelum berbicara dalam bahasa Arab kepada guru di
kelas?
Keterangan WTC McCroskey:

e Receiver Type: Stranger (otoritas / tidak akrab)

o Context: Dyad (berpasangan dengan guru)
2. Mengapa berbicara dengan guru terasa lebih sulit/mudah dibanding berbicara
dengan teman?
Keterangan WTC McCroskey:

e Receiver Type: Stranger vs Friend

o Context: Dyad
3. Di mana kamu merasa paling bebas berbicara tanpa takut dibatasi diskusi
kelompok, tanya jawab guru, atau presentasi?
Keterangan WTC McCroskey:

e Context: Small Group / Large Group / Public Speaking

e Receiver Type: Acquaintances / Friends / Stranger (guru)
4. Apa yang biasanya membuat kamu menunda berbicara kepada guru meskipun
kamu tahu apa yang ingin disampaikan?
Keterangan WTC McCroskey:

e Context: Dyad

e Receiver Type: Stranger
5. Bagaimana gaya atau cara guru mendorong kamu untuk berbicara dalam bahasa
Arab? Apakah itu membuatmu lebih berani?
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Keterangan WTC McCroskey:
o Context: Public Speaking / Meetings (Large Group)
e Receiver Type: Stranger (guru)

B. Afiliasi
6. Siapa teman atau guru yang membuat kamu paling nyaman untuk berbicara
dalam bahasa Arab? Mengapa?
Keterangan WTC McCroskey:

e Receiver Type: Friends / Acquaintances / Stranger

e Context: Dyad
7. Bagaimana perasaanmu ketika teman-teman menanggapi dengan baik saat kamu
berbicara bahasa Arab?
Keterangan WTC McCroskey:

e Receiver Type: Friends / Acquaintances

e Context: Small Group
8. Kapan kamu merasa ingin berbicara untuk menunjukkan bahwa kamu bagian dari
kelompok atau ingin dianggap aktif oleh guru?
Keterangan WTC McCroskey:

o Context: Large Group (class), Small Group

e Receiver Type: Acquaintances / Friends / Stranger (guru)
9. Mengapa kamu lebih lancar berbicara dengan teman dekat daripada dalam situasi
formal?
Keterangan WTC McCroskey:

e Receiver Type: Friends vs Acquaintances vs Strangers

e Context: Dyad / Small Group
10. Bagaimana respon teman memengaruhi keberanianmu untuk melanjutkan
percakapan dalam bahasa Arab?
Keterangan WTC McCroskey:

e Receiver Type: Friends / Acquaintances

e Context: Dyad / Small Group

B. SELF-CONFIDENCE
(Self-Evaluation & Anxiety — Maclntyre)
Dengan keterangan sesuai Skala WTC McCroskey
A. Self-Evaluation
11. Kapan kamu merasa paling percaya diri berbicara di kelas—menjawab soal,
diskusi kelompok, atau presentasi?
Keterangan WTC McCroskey:
e Context: Dyad (jawab guru), Small Group (diskusi), Public Speaking
(presentast)
e Receiver Type: Mixed
12. Apa yang membuat kamu yakin bahwa kamu bisa berbicara bahasa Arab dengan
baik? Latihan, pengalaman, atau dukungan guru?
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Keterangan WTC McCroskey:

e Context: All contexts (General WTC)

e Receiver Type: General
13. Di mana kamu merasa paling mampu menunjukkan kemampuan berbicara—
kelompok kecil, tanya jawab, atau di depan kelas?
Keterangan WTC McCroskey:

e Public Speaking / Large Group / Small Group / Dyad

e Receiver Type: Mixed
14. Bagaimana kamu menilai kemampuanmu dibanding teman-teman yang lain?
Keterangan WTC McCroskey:

e Receiver Type: Friends / Acquaintances

e Context: Small Group / Large Group

B. Anxiety
15. Apa yang kamu rasakan ketika diminta berbicara di depan kelas oleh guru?
Keterangan WTC McCroskey:
o Context: Public Speaking
e Receiver Type: Stranger (guru), Acquaintances/Friends (kelas)
16. Mengapa kamu kadang merasa cemas berbicara di kelas meskipun memahami
materi?
Keterangan WTC McCroskey:
e Context: Large Group
e Receiver Type: Acquaintances
17. Siapa yang membuat kamu merasa lebih gugup saat berbicara—guru, teman
dekat, atau teman yang tidak akrab?
Keterangan WTC McCroskey:
e Receiver Type: Stranger / Acquaintances / Friends
e Context: Dyad / Small Group / Large Group
18. Apa yang membuat kamu menahan diri berbicara bahasa Arab meskipun kamu
tahu jawabannya?
Keterangan WTC McCroskey:
e Context: Dyad (ke guru), Small Group
e Receiver Type: Stranger / Acquaintances
19. Bagaimana kamu biasanya mengatasi rasa gugup atau takut salah?
Keterangan WTC McCroskey:
o Context: All contexts
e Receiver Type: General
20. Bagaimana sikap guru saat kamu melakukan kesalahan membuatmu lebih
tenang atau lebih cemas?
Keterangan WTC McCroskey:
e Context: Dyad / Large Group
e Receiver Type: Stranger



Panduan Wawancara

Responden: Guru Pembina Bagian Bahasa
Lokasi: Pesantren Darul Huffadh

Topik Umum: Lingkungan Bahasa Arab

A. Pertanyaan tentang Program Inti & Kegiatan Kebahasaan

Fokus:

1.

10.

program utama, pelaksanaan, variasi kegiatan, evaluasi

Apa saja program inti atau kegiatan resmi yang diselenggarakan bagian
bahasa untuk membangun lingkungan berbahasa Arab di pesantren?
Bagaimana jadwal dan alur pelaksanaan kegiatan kebahasaan tersebut
dalam satu pekan atau satu bulan?

Apa jenis kegiatan kebahasaan yang ditujukan untuk membangun
keterampilan berbicara (muhadatsah) secara aktif?

Apakah ada kegiatan khusus yang membedakan pendekatan bahasa antara
santri baru dan santri senior?

Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program bahasa—apakah hanya
guru atau juga melibatkan santri pengurus?

Bagaimana cara bagian bahasa memastikan santri benar-benar
menggunakan bahasa Arab dalam kegiatan tersebut?

Sejauh mana keterlibatan guru selain bagian bahasa dalam mendukung
lingkungan berbahasa?

Apakah terdapat pelatihan rutin bagi guru atau santri penggerak bahasa
untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan bahasa?

Bagaimana sistem evaluasi yang digunakan untuk menilai keberhasilan
program kebahasaan santri?

Menurut Anda, kegiatan mana yang paling efektif dalam membentuk
kebiasaan berbahasa Arab di pesantren ini?

B. Pertanyaan tentang Peraturan Berbahasa & Pengawasan

Fokus:

1.

regulasi, sanksi, konsistensi pelaksanaan, pemantauan

Apa saja peraturan atau kebijakan resmi pesantren yang mengatur
penggunaan bahasa Arab di kalangan santri?

Apakah peraturan tersebut berlaku sepanjang waktu (24 jam) atau hanya di
waktu-waktu tertentu?

Bagaimana sistem pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan bahasa
tersebut di lingkungan pondok?

Apakah ada reward (penghargaan) atau punishment (sanksi) yang
diterapkan terhadap santri yang taat atau melanggar aturan berbahasa?
Siapa saja yang bertugas sebagai penegak aturan berbahasa? Apakah ada
koordinator khusus dari santri?

Bagaimana mekanisme pencatatan dan pelaporan pelanggaran bahasa
dilakukan?



7.

8.

9.

Apakah terdapat perbedaan aturan antara lingkungan formal (kelas) dan
informal (asrama, kantin, dsb)?

Bagaimana pesantren membedakan penggunaan bahasa Arab dengan
bahasa lainnya (misalnya bahasa Indonesia atau daerah)?

Bagaimana pesantren mengintegrasikan peraturan bahasa dengan
kehidupan sehari-hari santri agar tidak terkesan memaksa?

10. Apakah ada kendala dalam menerapkan aturan bahasa secara konsisten,

terutama di luar jam belajar?

C. Pertanyaan tentang Kelebihan dan Kendala di Lapangan

Fokus:

1.

10.

efektivitas, tantangan implementasi, dukungan, rekomendasi

Menurut Anda, apa kekuatan utama dari lingkungan bahasa Arab di
pesantren Darul Huffadh dibandingkan pesantren lain?

Apa saja kebiasaan positif santri yang mendukung terbentuknya lingkungan
berbahasa Arab secara alami?

Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam menciptakan lingkungan
berbahasa yang kondusif, baik secara formal maupun informal?

Apakah ada perbedaan motivasi atau sikap antara santri kelas bawah dan
kelas atas dalam penggunaan bahasa Arab?

Bagaimana respon orang tua atau wali terhadap program bahasa yang
diterapkan di pesantren?

Sejauh mana latar belakang santri (misalnya, dari daerah yang berbeda)
mempengaruhi efektivitas lingkungan bahasa?

Apakah ada kendala dalam hal sumber daya, seperti kurangnya guru ahli
bahasa Arab atau minimnya media pendukung?

Bagaimana cara pesantren mengatasi kejenuhan santri terhadap aturan atau
rutinitas berbahasa Arab?

Apakah ada bentuk inovasi atau pendekatan baru yang sedang
dikembangkan untuk memperkuat lingkungan bahasa?

Apa harapan atau saran Anda untuk pengembangan lingkungan bahasa Arab
di masa depan, khususnya untuk meningkatkan willingness to communicate
santri?



LEMBAR OBSERVASI LINGKUNGAN BERBAHASA ARAB SANTRI

Nama Pesantren: Darul Huffadh
Tanggal Observasi: .............ccceeeeeennnn.
Waktu: ..o,
Tempat/Lokasi: .............c.cccoeeeieeenn,
Pengamat: Said Al Zaiim Bani Said

I. Lingkungan Berbahasa - KONTEKS DALAM KELAS

No.

F1
F2
F3
F4
F5

No.

I1
12
I3
14
I5

Indikator yang Diamati

Deskripsi Temuan

HCatatan

Santri menggunakan bahasa Arab dalam pembelajaran di kelas

Guru aktif mendorong penggunaan bahasa Arab selama KBM

Interaksi santri-guru berlangsung dalam bahasa Arab

Santri melakukan tanya jawab dengan bahasa Arab

Ada koreksi/penguatan langsung dari guru atas penggunaan bahasa Arab

Indikator yang Diamati

Deskripsi Temuan

Catatan

Santri berbicara bahasa Arab dalam interaksi di asrama/kantin/lapangan

Santri menggunakan bahasa Arab saat komunikasi dengan sesama pengurus

Bahasa Arab digunakan dalam komunikasi antara santri dan ustaz di luar kelas

Terdapat upaya spontan dari santri untuk memulai percakapan bahasa Arab

Suasana mendukung penggunaan bahasa Arab di luar kelas (poster, slogan, dll.)




ITI. Motivasi Interpersonal
A. Faktor Kontrol

No.

MI
M2
M3

Indikator yang Diamati

Deskripsi Temuan

Catatan

Santri terlihat memimpin komunikasi dalam bahasa Arab

Santri memberi instruksi/arahan berbahasa Arab sebagai pengurus

Santri mengambil inisiatif bicara tanpa disuruh

B. Faktor Afiliasi

No.

M4
M5
M6

Indikator yang Diamati

Deskripsi Temuan

Catatan

Santri menggunakan bahasa Arab untuk mendekatkan diri ke teman atau ustaz

Teman atau ustaz merespons positif saat santri berbicara bahasa Arab

Komunikasi bahasa Arab membangun suasana akrab atau saling menghargai

IV. Kepercayaan Diri Santri
A. Evaluasi Diri (penilaian pribadi atas kemampuan)

No.
K1
K2
K3

Indikator yang Diamati

Deskripsi Temuan

Catatan

Santri berbicara tanpa ragu/berpikir lama

Santri memperlihatkan ekspresi yakin saat berbicara

Santri aktif menjawab pertanyaan atau berdiskusi

B. Kecemasan Komunikasi (keraguan, gugup, diam)




No.

K4
K5
K6

Indikator yang Diamati

Deskripsi Temuan

Catatan

Santri tampak ragu-ragu sebelum berbicara bahasa Arab

Santri memilih diam ketika diberi kesempatan berbicara

Santri menghindari kontak bicara dalam bahasa Arab dengan guru/pengurus

V. Catatan Tambahan Observasi
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# BAHASA INDONESIA

% 1imu Lebih Penting Atau Uang Lebih Penting

» Rahasa Arab Lebih Penting Atau Bohasa Inggris Lebih Penting

» Teknologi Membawa Manfaat Atau Teknologi Membawa Mudharst

% Kulish Penting Atau Tidak Kuliah Pun Sukses

% Santri Lebih Mudah Sukses Atau Mahasiswa Umum Lebih Mudah Sukses
i Tidak Sesuai Islam

b Kebuk

>0 1s C Atau I

» Media Sosial b Kebaikan Atau
» Timu Agama Lebih Utama Atau llmu Umum Lebih Utama
> Menjadi Karyawan Atau Menjoadi Wirausahawan

# BAHASA ARAB
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# BAHASA INGGRIS

> Knowledge Is More Important Or Money Is More Important

» Arabic Is Important Or English Is Important

» Living In The City Or Living In The Village

» Techonology Brings More Benefits Or More Harms

> University Education Is Necessary Or Succes Without University
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